Menjadi Manusia yang Beruntung

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah
memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di alam dunia ini, setiap manusia pasti ingin menjadi orang-orang yang beruntung, kapanpun
dan dimanapun berada. Bahkan, terkadang harapan itu terukir dalam sebuah nama yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Namun demikian, banyak orang yang melihat

keberuntungan dari sisi duniawi saja, tanpa melihat keberuntungan dari sisi akhirat.

Di dalam agama Islam, keberuntungan tidak hanya bersifat duniawi saja, akan tetapi
keberuntungan mencakup dunia dan akhirat. Di dalam Al Qur’an, Allah mengabarkan banyak
sifat-sifat orang yang beruntung. Begitupun Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Di
dalam banyak hadits, beliau telah menerangkan karakter orang-orang yang memperoleh
keberuntungan. Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sungguh beruntung orang yang telah masuk Islam, diberi rezeki yang cukup, dan diberi sifat

gonaah atas apa yang Allah karuniakan kepadanya.” (HR. Muslim).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.



Dalam hadits di atas, Rasalullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menetapkan keberuntungan
bagi orang-orang yang memperoleh tiga karunia Allah. Sebab, tiga karunia tersebut telah

memadukan kebaikan agama dan kebaikan dunia.

Keberuntungan Pertama: eL»\ (Masuk agama Islam).

Seorang manusia yang telah memperoleh hidayah untuk memeluk agama Islam dimana tidak
ada agama yang diterima oleh Allah selain Islam, maka itu merupakan keberuntungan. Orang
Islam dikatakan beruntung karena dengan keislamannya yang benar, pasti dia terbebas dari
kufur dan syirik. Seseorang apabila masuk agama Islam, maka dia telah memiliki kunci untuk
memperoleh pahala atas amal baiknya dan selamat dari siksa api Neraka. Sehingga, ini adalah
sebuah keberuntungan yang luar biasa. Bahkan, Allah Subhanahu wa Ta’ala berpesan di dalam
Al-Qur’an untuk tidak mati kecuali dalam keadaan muslim. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. (QS. Ali 'Imran: 102).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Keberuntungan Kedua: HES @23 (Diberi kecukupan rezeki).

Seseorang yang telah memperoleh rezeki yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dirinya,
maka dia dapat menjaga kehormatan dirinya agar tidak meminta-minta kepada orang lain.
Diberi rezeki yang cukup artinya cukup dengan rezeki yang halal dan tidak tergoda dengan
rezeki yang haram. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam telah mengajarkan kepada kita,

mengenai doa meminta kecukupan harta:
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“Ya Allah, cukupkanlah aku dengan barang yang halal hingga aku tidak butuh kepada yang
haram, dan cukupkanlah aku dengan keutamaan-Mu hingga aku tidak butuh kepada selain-
Mu.” (HR. At-Tirmidzi).

Ashabul wurud doa tersebut adalah sebagai berikut: Dari Abu Wa-il (Syagieq bin Salamah),
dia berkata, “Ada seseorang yang menghampiri Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu seraya
berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, aku sudah tak mampu lagi mencicil uang untuk menebus
kemerdekaanku, maka bantulah aku.” Ali menjawab, ‘Maukah engkau kuajari beberapa
kalimat yang pernah Rasulullah ajarkan kepadaku? Dengan membacanya, walaupun engkau
menanggung utang sebesar gunung Shier, niscaya Allah akan melunasinya bagimu!’ Maka

orang itu menjawab, ‘Mau.” Ucapkanlah:

“Ya Allah, cukupkanlah aku dengan barang yang halal hingga aku tidak butuh kepada yang
haram, dan cukupkanlah aku dengan keutamaan-Mu hingga aku tidak butuh kepada selain-
Mu.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Keberuntungan Ketiga: oGl Ley & PEECP (Diberikan sifat qonaah atas apa yang diberikan

kepadanya).

Seorang muslim dianjurkan untuk memiliki sifat qonaah (selalu merasa cukup atas segala
rezeki yang berikan). Dengan begitu, akan selalu bersyukur atas karunia Allah yang telah
diberikan dan dijauhkan dari sifat iri dan dengki. Seseorang apabila memperoleh sifat qonaah,

maka dia akan ridho dengan semua ketetapan Allah ‘Azza wa Jalla.



Mengenai ridho dengan pembagian rezeki, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah

berwasiat kepada shahabatnya, yakni Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu dengan wasiat:
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“Ridhoilah apa yang Allah bagikan untukmu, maka engkau akan menjadi orang yang paling
berkecukupan.” (HR. At-Tirmidzi).

Digambarkan oleh Al Imam As-Syafi’i Rahimahullah, bahwa orang yang qonaah seperti raja
tanpa mahkota:
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“Jika engkau memiliki hati yang menerima (qonaah atas pemberian Allah), maka engkau dan

raja-raja dunia adalah sama.” (Imam Asy-Syafi'i, dalam Diwanul Imam Asy-Syafi ).

Kemudian, bagaimana agar kita bisa gonaah? Nabi Shallahu °Alaihi wa Sallam bersabda dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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“Lihatlah orang yang ada di bawah kalian, jangan melihat seseorang yang ada di atas kalian.

Hal tersebut agar kalian tidak meremehkan nikmat Allah kepada kalian.” (HR. Muslim).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.



Semoga kita termasuk hamba-hamba yang memperoleh tiga karunia ini; menjadi seorang
muslim yang taat, kemudian diberi kecukupan rezeki, serta memiliki sifat gonaah. Sehingga,

kita termasuk orang-orang yang beruntung di dunia dan di akhirat. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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